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Abstrak 

Motivasi belajar merupakan aspek penting dalam keberhasilan siswa, khususnya pada mata 

pelajaran matematika yang dikenal menuntut kemampuan berpikir logis dan abstrak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar 

matematika pada siswa kelas X SMA PIRI 1 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui angket, observasi, dan wawancara. 

Subjek penelitian berjumlah 15 siswa, terdiri dari 8 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi belajar berasal dari 

aspek internal, seperti rendahnya minat, kepercayaan diri, dan sikap negatif terhadap matematika, 

serta aspek eksternal berupa metode pengajaran yang monoton, lingkungan belajar yang tidak 

kondusif, dan minimnya dukungan dari orang tua. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya 

motivasi belajar matematika merupakan hasil dari kombinasi kompleks antara faktor pribadi dan 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, mendukung, dan mampu membangkitkan semangat 

belajar siswa. 

Kata kunci: motivasi belajar, matematika, faktor internal, faktor eksternal. 

 

Abstract 

Learning motivation is a crucial aspect of student success, especially in mathematics, a subject 

known for requiring logical and abstract thinking skills. This study aims to identify the factors that 

contribute to the low learning motivation in mathematics among 10th-grade students at SMA PIRI 

1 Yogyakarta. The research adopts a qualitative descriptive approach, utilizing data collection 

techniques such as questionnaires, observations, and interviews. The study involved 15 students, 

consisting of 8 female and 7 male students. The findings indicate that the causes of low learning 

motivation stem from internal factors, such as low interest, lack of self-confidence, and negative 

attitudes toward mathematics, as well as external factors, including monotonous teaching methods, 

an unconducive learning environment, and minimal parental support. These results suggest that low 

motivation to learn mathematics is the result of a complex combination of personal and 

environmental factors. Therefore, collaboration among teachers, schools, and parents is necessary 

to create a more engaging, supportive learning environment that can foster students' enthusiasm for 

learning. 

Keywords: learning motivation, mathematics, internal factors, external factors. 

 

PENDAHULUAN 

     Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika 

(Putri & Aji Pradana, 2021). Matematika sebagai mata pelajaran yang menuntut 
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pemahaman logis, sistematis, dan abstrak seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi 

banyak siswa (Septi et al., 2025). Di SMA PIRI 1 Yogyakarta, fenomena rendahnya 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih menjadi masalah yang cukup 

mencolok (Eriana et al., 2024). Banyak siswa menunjukkan kurangnya minat, semangat, 

dan partisipasi aktif saat proses belajar berlangsung, yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar mereka(Fajar Ichsani, 2024). 

     Masalah ini muncul bukan hanya karena sifat materi matematika yang dianggap 

sulit, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti lingkungan belajar yang 

kurang kondusif, metode pengajaran yang monoton, kurangnya keterlibatan siswa dalam 

proses belajar, serta kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar(Sutriani et 

al., n.d.). Rendahnya motivasi belajar siswa menyebabkan mereka tidak memiliki dorongan 

internal yang kuat untuk memahami materi pelajaran, termasuk dalam menyelesaikan soal-

soal matematika dengan baik(Rohman & Karimah, n.d.). 

     Fenomena ini menjadi perhatian penting karena motivasi belajar merupakan 

kunci dalam mencapai keberhasilan akademik (Yogi Fernando et al., 2024). Tanpa 

motivasi yang memadai, proses belajar akan berjalan dengan hambatan, dan siswa 

cenderung pasif serta tidak menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam penguasaan 

materi (Wardana et al., 2023). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar matematika, 

agar dapat dirumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkannya(Agusta, 2022). 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya motivasi belajar matematika pada siswa kelas X di SMA PIRI 1 

Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam rangka meningkatkan motivasi belajar 

siswa(Tohet & Zahrona Alfaini, 2023). 

     Agar penelitian ini lebih terfokus, maka batasan masalah ditetapkan pada ruang 

lingkup siswa kelas X di SMA PIRI 1 Yogyakarta dan hanya mencakup aspek-aspek 

internal dan eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar dalam konteks mata pelajaran 

matematika. Aspek internal mencakup minat, kepercayaan diri, dan sikap terhadap 

matematika, sementara aspek eksternal meliputi metode pengajaran, lingkungan belajar, 

serta peran guru dan orang tua(Sarah Safira & Ibnu Muthi, 2024). 

     Penelitian ini didukung oleh teori-teori motivasi belajar seperti teori kebutuhan 

Maslow, teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta teori harapan dari Vroom yang 

menjelaskan hubungan antara harapan keberhasilan dan motivasi individu (Dahrani & 

Sohiron, 2024). Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa motivasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, sosial, dan lingkungan yang saling berkaitan. 

Dengan memahami teori dan hasil penelitian sebelumnya, analisis dalam penelitian ini 

diharapkan menjadi lebih komprehensif (Kusumawati, 2024). 

     Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang berarti bagi dunia 

Pendidikan (Hidayatullah, 2024). Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan mampu memotivasi 

siswa (Arigiyati et al., 2021). Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang kebijakan pembelajaran yang mendukung peningkatan motivasi belajar 

(Supyan Sauri et al., 2022). Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan 

kesadaran akan pentingnya motivasi dalam belajar matematika (Hafiyya et al., 2023). 

Sedangkan bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian 

lanjutan dalam bidang motivasi belajar dan pendidikan matematika(Sosial & Budaya ; Al-

Furqan, 2023). 

 

 



 
 Vol. 3, No. 1, April 2017, pp. xx-xx 
 
 

549 | H a l a m a n  
(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN 
MATEMATIKA FPMIPA 2025 
IKIP PGRI Bojonegoro 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

motivasi belajar matematika pada siswa kelas X SMA PIRI 1 Yogyakarta. Subjek dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 15 orang, terdiri dari 8 siswa 

perempuan dan 7 siswa laki-laki. Penelitian ini difokuskan untuk menggali persepsi, 

pengalaman, dan kendala yang dirasakan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada seluruh 

siswa, observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, serta wawancara 

mendalam kepada beberapa siswa dan guru matematika. Angket digunakan untuk 

memperoleh informasi secara sistematis mengenai persepsi siswa terhadap mata pelajaran 

matematika, tingkat minat dan motivasi belajar, serta tanggapan mereka terhadap metode 

pengajaran yang diterapkan guru. Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas, sikap, dan 

tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar, sedangkan wawancara digunakan untuk 

menggali lebih dalam pandangan siswa mengenai pembelajaran matematika, termasuk 

faktor-faktor yang membuat mereka merasa kurang termotivasi. 

Setelah data dikumpulkan, peneliti menganalisis hasil angket, observasi dan 

wawancara dengan cara mengelompokkan temuan-temuan berdasarkan tema atau kategori 

tertentu, seperti faktor internal (minat, kepercayaan diri, sikap terhadap matematika) dan 

faktor eksternal (cara mengajar guru, suasana kelas, dukungan orang tua). Selanjutnya data 

dianalisis secara kualitatif, analisis kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan faktor-

faktor penyebab rendahnya motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. 

Pengolahan data menggunakan rumus, yaitu: 

P=
𝑓

𝑁
𝑥100% 

Keterangan: 

• P = presentase yang dicari 

• f = jumlah siswa yang menunjukkan karakteristik tertentu (misalnya, tidak 

termotivasi) 

• N = jumlah total siswa (15 siswa) 

• 100% = bilangan tetap  

Dengan rumus tersebut, peneliti dapat menyajikan data secara lebih informatif, misalnya, 

berapa persen siswa yang merasa tidak percaya diri saat menghadapi soal matematika, atau 

berapa persen siswa yang merasa bosan dengan metode pembelajaran yang digunakan guru. 

Untuk menjamin validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan data dari hasil angket, observasi dan wawancara guna memperoleh 

kesimpulan yang lebih akurat dan terpercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya 

motivasi belajar matematika pada siswa kelas X SMA PIRI 1 Yogyakarta. Data diperoleh 

melalui tiga teknik: angket, observasi, dan wawancara. Analisis data dibagi menjadi dua 

faktor utama, yaitu faktor internal (minat, kepercayaan diri, dan sikap terhadap matematika) 

dan faktor eksternal (metode pengajaran, lingkungan belajar, serta dukungan orang tua dan 

guru). 

A. Hasil Angket 

Angket disebarkan kepada 15 siswa untuk mengetahui sejauh mana persepsi mereka 

terhadap motivasi belajar matematika. Hasilnya ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Hasil Angket – Faktor Internal dan Eksternal 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

Persetase 

Setuju 

Faktor Kategori 

1 Saya menyukai 

pelajaran 

matematika 

5 10 33,3% Internal Minat 

2 Saya merasa 

percaya diri saat 

mengerjakan soal 

matematika 

6 9 40,0% Internal Kepercayaan 

diri 

3 Saya memahami 

materi yang 

disampaikan guru 

dengan baik 

4 11 26,7% Internal Sikap terhadap 

matematika 

4 Saya merasa 

semangat jika 

ada pelajaran 

matematika 

3 12 20,0% Internal Minat 

5 Guru mengajar 

dengan metode 

yang membuat 

saya mudah 

memahami 

materi 

3 12 20,0% Eksternal Metode 

pengajaran 

6 Kegiatan belajar 

di kelas 

berlangsung 

dengan 

menyenangkan 

4 11 26,7% Eksternal Lingkungan 

belajar 

7 Orang tua saya 

mendukung 

kegiatan belajar 

saya di rumah 

8 7 53,3% Eksternal Dukungan 

orangtua 

8 Guru memberi 

motivasi dan 

perhatian kepada 

siswa dalam 

belajar 

matematika 

5 10 33,3% Eksternal Dukungan 

guru  

9 Saya merasa 

matematika 

penting untuk 

masa depan saya 

7 8 46,7% Internal Sikap terhadap 

matematika 

 

Angket menunjukkan bahwa faktor internal paling dominan adalah rendahnya minat 

dan sikap terhadap matematika. Mereka merasa matematika sulit, tidak menarik, dan tidak 

percaya diri. Dari sisi eksternal, metode pengajaran yang monoton serta suasana belajar 
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yang kurang menyenangkan menjadi keluhan utama. Hal ini berpengaruh besar terhadap 

motivasi belajar secara keseluruhan. 

 

B. Hasil Observasi 

Observasi dilakukan dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Fokus observasi 

adalah perilaku siswa yang mencerminkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses 

belajar. 

Tabel 2. Hasil Observasi Siswa saat Pembelajaran Matematika 

No Aspek yang 

Diamati 

Jumlah 

Siswa (f) 

Persentase 

(%) 

Pembahasan 

1 Tidak aktif 

bertanya/ berdiskusi 

11 73,3% Sebagian besar siswa cenderung 

pasif dan tidak terlibat aktif 

2 Tidak mencatat 

materi atau tidak 

memperhatikan 

guru 

9 60,0% Menunjukkan kurangnya 

konsentrasi dan ketertarikan 

terhadap materi 

3 Mengalihkan 

perhatian (main HP, 

berbicara sendiri) 

7 46,7% Banyak siswa kurang fokus saat 

guru menjelaskan 

4 Merespons 

pertanyaan guru 

4 26,7% Siswa jarang menjawab atau 

merespons pertanyaan 

5 Mengikuti instruksi 

guru dengan tertib 

6 40,0% Hanya sebagian siswa yang 

menunjukkan kepatuhan dalam 

belajar 

Temuan observasi mendukung hasil angket: mayoritas siswa kurang aktif, kurang 

fokus, dan enggan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran masih 

didominasi oleh metode satu arah dari guru, dengan interaksi dua arah yang sangat minim. 

 

C. Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap 5 siswa dan 1 guru untuk menggali lebih dalam 

persepsi dan pengalaman mereka terhadap pembelajaran matematika. 

Tabel 3. Ringkasan Wawancara Siswa 

Tema Utama Dinyatakan oleh 

(dari 5 siswa) 

Kutipan/Isi Utama 

Matematika dianggap sulit 4 siswa “Kalau pelajaran lain saya masih 

bisa, tapi matematika itu bikin 

pusing.” 

Metode guru membosankan 5 siswa “Bu guru hanya jelaskan, terus kasih 

soal. Bosan dan ngantuk.” 

Takut bertanya di kelas 3 siswa “Saya malu kalau salah, nanti 

ditertawakan teman.” 

Tidak ada motivasi dari rumah 3 siswa “Orang tua saya nggak ngerti 

matematika juga, jadi saya belajar 

sendiri.” 

   

Lingkungan kelas tidak kondusif 3 siswa “Kelas sering ribut, susah 

konsentrasi.” 
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Tabel 4. Ringkasan Wawancara Guru 

Aspek Respon Guru 

Motivasi belajar siswa “Banyak siswa pasif, hanya sedikit yang terlihat semangat.” 

Metode pembelajaran “Saya lebih sering pakai ceramah dan latihan soal karena 

keterbatasan waktu.” 

Tantangan dalam mengajar “Pemahaman dasar siswa lemah dan sebagian besar kurang 

percaya diri.” 

Peran orang tua “Beberapa siswa kurang mendapat bimbingan dari rumah.” 

 

Wawancara memperkuat hasil angket dan observasi. Persepsi siswa terhadap 

matematika sangat negatif. Mereka merasa tidak mampu, tidak dibantu di rumah, dan 

metode guru tidak menarik. Guru pun menyadari hambatan tersebut, namun belum 

menemukan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika siswa kelas X 

SMA PIRI 1 Yogyakarta dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Berdasarkan hasil angket, observasi, dan wawancara, ditemukan bahwa faktor internal dan 

eksternal berperan signifikan dalam menurunkan semangat belajar siswa. 

Dari aspek internal, sebagian besar siswa mengaku tidak menyukai pelajaran 

matematika, merasa tidak percaya diri saat mengerjakan soal, dan menunjukkan sikap 

negatif terhadap materi yang diajarkan. Hanya 33,3% siswa yang menyatakan menyukai 

matematika, sementara sisanya menganggap pelajaran ini membosankan dan sulit 

dipahami. Kepercayaan diri juga rendah, dengan hanya 40% siswa yang merasa mampu 

menyelesaikan soal matematika secara mandiri. Rendahnya pemahaman terhadap materi 

dan kurangnya semangat belajar menjadi indikator kuat bahwa motivasi intrinsik siswa 

masih lemah. 

Sementara itu, dari sisi eksternal, metode pengajaran guru yang monoton, suasana 

kelas yang kurang mendukung, dan rendahnya keterlibatan orang tua menjadi faktor utama 

penyebab rendahnya motivasi belajar. Hanya 20% siswa yang merasa metode pembelajaran 

guru membantu mereka memahami materi, dan hanya 26,7% yang merasa suasana belajar 

di kelas menyenangkan. Dukungan orang tua pun belum optimal, dengan hanya 53,3% 

siswa yang menyatakan mendapatkan dorongan belajar dari rumah. 

Hasil observasi mendukung temuan dari angket. Sebagian besar siswa tampak pasif, 

tidak mencatat materi, kurang memperhatikan guru, dan jarang bertanya. Bahkan, sekitar 

46,7% siswa kerap mengalihkan perhatian selama pembelajaran berlangsung. Keterlibatan 

siswa dalam kegiatan kelas sangat rendah, yang menunjukkan lemahnya keterikatan 

mereka terhadap proses belajar. Data wawancara memperkuat temuan kuantitatif. Sebagian 

besar siswa menyatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Mereka juga mengaku takut bertanya karena khawatir ditertawakan teman. Dari sisi guru, 

keterbatasan waktu dan lemahnya pemahaman dasar siswa membuat pembelajaran 

cenderung berpusat pada ceramah dan latihan soal tanpa variasi metode. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi belajar 

matematika di kelas X SMA PIRI 1 Yogyakarta merupakan hasil dari interaksi kompleks 

antara faktor pribadi siswa dan lingkungan belajar mereka. Upaya peningkatan motivasi 

belajar harus dimulai dari pemahaman menyeluruh terhadap kondisi siswa, diikuti dengan 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan memberdayakan. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan penciptaan suasana belajar yang kondusif sangat 

diperlukan untuk menumbuhkan kembali semangat belajar matematika di kalangan siswa. 
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KESIMPULAN  

     Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui angket, observasi, dan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika siswa kelas X SMA 

PIRI 1 Yogyakarta tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat siswa 

terhadap matematika, yang ditunjukkan oleh persentase setuju hanya sebesar 33,3% dan 

20,0% (rata-rata 26,7%), kurangnya rasa percaya diri dalam mengerjakan soal matematika 

(40,0%), serta adanya sikap negatif terhadap mata pelajaran ini, terlihat dari dua indikator 

dengan persentase 26,7% dan 46,7% (rata-rata 36,7%). Sementara itu, faktor eksternal yang 

turut memperparah situasi adalah metode pembelajaran yang monoton (20,0%), lingkungan 

kelas yang kurang kondusif (26,7%), serta kurangnya dukungan dari orang tua dan guru, 

masing-masing sebesar 53,3% dan 33,3% (rata-rata 43,3%). Jika dianalisis lebih lanjut, 

rata-rata total persentase untuk faktor eksternal adalah 38,3%, sedangkan faktor internal 

berada pada rata-rata 34,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal 

sedikit lebih dominan dalam mempengaruhi rendahnya motivasi belajar matematika siswa. 

Ini menunjukkan bahwa selain aspek pribadi siswa, peran lingkungan—terutama metode 

pengajaran dan dukungan dari orang tua—memegang peranan penting dalam membentuk 

semangat belajar mereka. Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar tidak cukup hanya 

dengan memperbaiki faktor internal, tetapi juga harus dibarengi dengan perbaikan dari sisi 

lingkungan belajar dan keterlibatan orang tua. 

     Untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa, diperlukan upaya kolektif 

dari berbagai pihak. Guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran disarankan untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, interaktif, dan 

menyenangkan, misalnya melalui penggunaan media digital, diskusi kelompok, atau 

permainan edukatif berbasis matematika. Selain itu, guru juga perlu memberikan motivasi 

dan dorongan positif secara konsisten kepada siswa, agar mereka merasa dihargai dan 

didukung. Sekolah sebagai institusi pendidikan perlu menciptakan suasana belajar yang 

lebih nyaman dan mendukung, baik dari segi fasilitas maupun lingkungan psikologis di 

kelas. Orang tua juga memiliki peran penting dalam membangun semangat belajar anak, 

melalui pendampingan belajar di rumah dan komunikasi yang rutin dengan guru. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau campuran, serta menguji efektivitas strategi pembelajaran 

tertentu dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. 
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